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ABSTRAK 

ANALISIS PROBLEMATIKA  TUNGGAKAN PAJAK KENDARAAN 

BERMOTOR DI KANTOR SAMSAT BASERAH KECAMATAN  

KUANTAN HILIR KABUPATEN KUANTAN SINGINGI 

 

Oleh: 

 

RESTU SASTRA PUTRA 

 

Tujuan dari  penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor terjadinya tunggakan pajak 

kendaraan bermotor  oleh wajib pajak di Samsat Baserah, mengetahui kendala yang 

dihadapi oleh pihak Samsat Baserah dalam menangani tunggakan pajak kendaraan 

bermotor, mengetahui upaya yang dilakukan oleh pihak Samsat Baserah dalam 

rangka mengurangi tunggakan pajak kendaraan bermotor. Penelitian dilakukan di 

Kamtor Samsat Baserah  Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. 

Analisis data dilakukan dengan metode deskriptif, dimana mendeskriptifkan hasil 

penelitian secara deskriptif sesuai standar ukur dengan persepsi pengalaman informan 

di lapangan.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Faktor terjadinya Tunggakan 

pajak kendaraan bermotor yaitu faktor  Kesadaran wajib pajak kendaraan bermotor, 

Pendapatan wajib pajak kendaraan bermotor, dan Jarak tempat tinggal wajib pajak ke 

kantor unit pembayaran pajak. Kendala yang dihadapi dalam menangani tunggakan 

Pajak Kendaraan Bermotor di Baserah adalah Kepatuhan wajib pajak yang cukup 

rendah, Kepatuhan Wajib Pajak adalah suatu keadaan Wajib Pajak dimana ia 

memenuhi segala kewajiban perpajakannya dan melaksanakan hak perpajakan yang 

diperolehnya. Kepatuhan wajib pajak dicapai dari kesadaran masyarakat sebagai 

wajib pajak. Kesadaran wajib pajak merupakan sikap yang memiliki niat positif 

individu untuk memenuhi kewajiban perpajakannya tanpa dipaksa oleh pihak 

manapun. Adanya perantara atau calo, Alasan banyaknya wajib pajak menggunakan 

calo adalah  bahwa tidak sempat waktunya, tempatnya jauh dan tidak memungkinkan 

untuk pergi sendiri sehingga memanfaatkan jasa calo yang tersedia didekat tempat 

tinggalnya. Upaya yang dilakukan Bapenda dalam rangka mengurangi tunggakan 

pajak kendaraan bermotor adalah tegas dalam penerapan sanksi dan Inovasi dan 

perbaikan sistem administrasi. 

 

Kata kunci: Tunggakan Pajak Kendaraan Bermotor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Negara memerlukan suatu pembangunan yang berjalan terus menerus yang 

bertujuan untuk meningkatkan kemakmuran rakyat baik secara material maupun 

spiritual. Dalam mencapai hal tersebut perlu diperhatikannya sumber dana untuk 

melakukan pembangunan di suatu daerah. Maka dari itu pemerintah harus 

menggali terus sumber dana yang ada di daerahnya sehingga pembangunan dapat 

dilakukan secara maksimal. Upaya pemerintah daerah dalam mencari sumber 

dana yaitu dengan adanya kebijakan dibidang perpajakan, karena roda suatu 

pemerintahan akan berjalan dengan lancar jika sumber dana pembangunan 

mencukupi, oleh sebab itu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan meningkatkan 

penggalian dana disektor perpajakan. 

 Membayar pajak merupakan suatu bentuk perwujdan partisipasi 

masyarakat yang mendukung terlaksananya suatu pembangunan daerah secara 

berkala. Salah satu pajak daerah yang mempunyai kontribusi yang besar dalam 

pendapatan daerah yaitu pajak kendaraan bermotor. Jika masyarakat tidak 

membayar pajak kendaraannya maka secara otomatis pendapatan daerah akan 

menurun sehingga pembangunan tidak dapat berjalan secara maksimal. 

 Pajak merupakan kontribusi wajib pajak Negara yang terutang oleh orang 

pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang dengan 

tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan 

negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.  
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 Pajak berperan penting dalam pembiayaan negara. Pajak menyumbang 

sekitar 70% dari penerimaaan negara dan tanpa pajak sebagian besar kegiatan 

negara akan sulit dilaksanakan. Pajak di Indonesia terdiri atas 2 macam pajak 

pusat dan pajak daerah. Pajak daerah yang memberikan sumbangsi yang besar dan 

merupakan salah satu pendapatan daerah yang kompeten, yaitu pajak kendaraan 

bermotor. 

 Pajak kendaraan bermotor adalah pajak yang dikelola oleh kantor 

SAMSAT yang berlokasi di setiap provinsi, wilayah dan kota. Pemungutan pajak 

kendaraan bermotor secara efektif perlu dilakukan untuk 

meningkatkanpendapatan asli daerah. Di Indonesia, perpajakan merupakan 

pendapatan tertinggi untuk meningkatkan perekonomian yang dapat membantu 

pembangunan suatu daerah dan membiayai kegiatan pemerintahan. Suatu daearh 

dapat dikatan sejahtera apabila daerah tersebut memiliki pembangunan yang 

banyak, hal tersebut didukung oleh masyarakat yang membayar pajak. Namun, 

hasil saat ini tidak seperti yang diharapkan, karena masih banyak masyarakat yang 

belum mengetahui bahwa mereka wajib membayar pajak. 

 Salah satu fungsi penerimaan pajak adalah sebagai fungsi budgetair 

dimana pajak memberikan kontribusi positif terhadap pengeluaran- pengeluaran 

Pemerintah untuk meningkatkan sarana dan prasarana umum dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, tidak terkecuali padapendapatan pajak 

kendaraan bermotor yang dipungut melalui Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten 

Kuantan Singingi.  

 Salah satu daerah yang serius dalam permasalahan pajak kendaraan ialah 

Kabupaten Kuantan Singingi. bukti seriusnya Kabupaten Kuantan Singingi  dalam 
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mengatasi jumlah tunggakan pajak adalah dengan membuka kantor samsat baru 

yaitu Kantor Samsat Baserah Kecamatan Kuantan Hilir. Tujuan dari dibukanya 

kantor samsat tersebut salah satunya adalah untuk mengatasi jumlah kendaraan 

bermotor yang tidak membayar pajak dengan alasan jarak tempuh kantor diluar 

kemampuan masyarakat.   

 Status Kantor Samsat baru Kantor Samsat Baserah Kecamatan Kuantan 

Hilir ini merupakan Samsat Pembantu yang akan melayani pembayaran pajak 

kendaraan bermotor tahunan. Untuk proses mutasi, ganti STNK lima tahunan, 

mengubah bentuk dan proses lainnya masih harus dilakukan di Kantor Samsat 

Induk. Kantor Samsat Baserah Kecamatan Kuantan Hilir juga dapat menerima 

pencetakan SKPD dan pengesahan STNK yang telah dibayarkan melalui aplikasi 

eSamsat. 

 Karena terbatasnya akses infomasi jumlah kendaraan bermotor dan jumlah 

kendaraan yang tidak membayar pajak kendaran bermotor tersebut sudah 

termasuk kendaraan bermotor yang telah hilang di Baserah Kecamatan Kuantan 

Hilir, kena sangsi hukum dan tidak bisa digunakan. Mengingat pentingnya pajak 

sudah sewajarnya jika setiap wajib pajak untuk taat dan tepat waktu membayar 

pajak kendaraan bermotor guna meningkatkan pembangunan Pemerintah Daerah 

maupun Kota/Kabupaten. 

 Untuk wilayah Baserah  pajak kendaraan bermotor merupakan suatu jenis 

pajak daerah yang dipungut oleh Dinas Pajak Daerah Kabupaten Kuantan 

Singingi Selatan melalui Kantor Bersama Samsat Baserah Kecamatan Kuantan 

Hilir sebagai sumber pendapatan yang potensial. Keunggulan kantor Bersama 

Samsat Baserah Kecamatan Kuantan Hilir adalah jumlah wajib pajak kendaraan 
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bermotor yang jumlahnya terus meningkat setiap tahun. Alasan kenaikan pajak 

adalah peningkatan jumlah kendaraan bermotor seiring berjalannya waktu, dengan 

demikian bertambahnya jumlah kendaraan bermotor maka yang membayar pajak 

juga semakin banyak, sehingga semakin banyak pula pendapatan daerah yang 

didapat. Namun demikian, beberapa wajib pajak tidak membayar pajak tepat 

waktu 

 Namun, pasti ada saja pajak yang masih belum dilunasi setelah jatuh 

tempo (tunggakan pajak). Tunggakan pajak adalah pajak yang masih belum 

dilunasi pada atau setelah batas akhir jatuh tempo pajak kendaraan bermotor. 

Banyak wajib pajak yang belum taat pajak disebabkan minimnya informasi 

mengenai pemahaman pajak. Pemahaman wajib pajak mengenai peraturan 

perpajakan merupakan faktor yang menentukan banyaknya tunggakan pajak 

kendaraan bermotor yang dilakukan wajib pajak. Wajib pajak dapat memperoleh 

informasi tentang pajak dari petugas pajak, media informasi, konsultan pajak, 

seminar dan pelatihan pajak. 

 Pada tahun 2022, Kabupaten Kuansing melalui  memiliki data 751 unit 

kendaraan dengan tunggakan pajak Rp 972 juta lebih dan denda keterlambatan 

mencapai Rp 452 juta lebih.  berikut adalah data yang mendukung: 

Tabel 1.1 Jumlah Kendaraan Bermotor dan Persentase Tunggakan Pajak 

No Tahun Jumlah Kendaraan 

bermotor 

Persentase  tunggakan 

(%) 

1 2022 28.520 0,36 

2 2023 32.410 0,52 

Sumber: Samsat Baserah, 2024 

 Data diatas menunjukkan angka tunggakan pajak kendaraan bermotor di 

Kuansing masih tinggi. setiap tahunnya jumlah kendaraan yang menunggak 
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semakin meningkat, sehingga pendapatan yang diterima oleh daerah juga 

mengalami penurunan. Kesadaran wajib pajak untuk memenuhi kewajibannya 

menjadi hal penting dalam permasalahan ini. Jika wajib pajak tidak melakukan 

penunggakan maka pendapatan daerah akan stabil. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan data berikut: 

Tabel 1.2 Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor 

No Tahun Target Realisasi 

1 2022 2.645.907.556 81% 

2 2023 2.940.917.917 74% 

Sumber: Samsat Baserah, 2024 

 Dengan meningkatnya penggunaan kendaraan bermotor, seharusnya 

diikuti dengan meningkatnya pendapatan Pajak Kendaraan Bermotor di Kantor 

Samsat Baserah. Namun pada kenyataannya secara keseluruhan pendapatan Pajak 

Kendaraan Bermoror pada Kantor Samsat Baserah belum sepenuhnya dapat 

terealisasi dengan mudah. Hal ini dibuktikan dengan data realisasi penerimaan 

pajak kendaraan bermotor yang menurun dari tahun 2022 sebanyak 81%, menurun 

pada tahun 2023 menjadi 74%.  

 Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengkaji secara ilmiah 

mengenai kepatuhan wajib pajak. Dengan penelitian yang berjudul “Analisis 

Problematika  Tunggakan Pajak Kendaraan Bermotor di Kantor Samsat 

Baserah Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Mengapa terjadi tunggakan pajak kendaraan bermotor  oleh wajib pajak di 

Samsat Baserah ? 
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2. Apa kendala yang dihadapi oleh pihak Samsat Baserah dalam menangani 

tunggakan pajak kendaraan bermotor ? 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh pihak Samsat Baserah dalam 

rangka mengurangi tunggakan pajak kendaraan bermotor ? 

1.3 Tujuan Penulisan  

Berdasarkan dari rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui faktor terjadinya tunggakan pajak kendaraan bermotor  

oleh wajib pajak di Samsat Baserah. 

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh pihak Samsat Baserah 

dalam menangani tunggakan pajak kendaraan bermotor. 

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh pihak Samsat Baserah 

dalam rangka mengurangi tunggakan pajak kendaraan bermotor. 

1.4 Manfaat Penulisan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

beberapa pihak, antara lain sebagai berikut : 

Penelitian ini diharpkan dapat bermanfaat: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan menambah bukti empiris mengenai 

problematika tunggakan pajak kendaraan bermotor di kantor Samsat Baserah 

Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi 

2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat praktis sebagai berikut:  
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1. Bagi Direktorat Pajak memberikan informasi dan referensi dalam 

menyusun kebijakan penyuluhan perpajakan yang tepat untuk 

meningkatkan kepatuhan perpajakan terutama dalam kaitannya 

dengan problematika tunggakan pajak kendaraan bermotor. 

2. Bagi peneliti lain dapat mempertimbangkan kelebihan dan kelemahan 

yang mungkin ditemukan dalam penelitian ini, apabila ke depan ingin 

melakukan penelitian sejenis. 

1.5 Metode Penelitian 

1.5.1 Lokasi penelitian  

 Penelitian dilakukan di Kamtor Samsat Baserah  Kecamatan Kuantan Hilir 

Kabupaten Kuantan Singingi. 

1.5.2 Jenis data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu : 

1. Sumber data primer 

Menurut V. Wiratna Sujarweni (2015;89) data primer adalah data yang 

diperoleh secara langsung tanpa perantara dari pihak-pihak tertentu seperti 

hasil wawancara yang biasanya dilakukan oleh peneliti. Informan yang dipilih 

dalam wawancara adalah orang yang paling mengerti dan tahu mengenai data 

yang akan dicari oleh peneliti. 

2. Sumber data sekunder  

yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai penunjang dari 

sumber pertama. Dapat juga dikatakan data yang tersusun dalam bentuk 

dokumen-dokumen.Dalam penelitian ini, dokumentasi dan angket 

merupakan sumber data sekunder.Data sekunder adalah data yang diperoleh 
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atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-

sumber yang telah ada (Hasan; 2014;58).  Data sekunder dalam penelitian ini 

adalah semua informasi yang berkaitan dengan kebaharuan penelitian yang 

akan dilakukan, seperti data-data yang menunjang masalah penelitian, 

rekapitulasi data-data hasil penelitian dan referensi-referensi yang digunakan 

sebagai analisa data penelitian. 

1.5.3 Metode pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Observasi  

Observasi merupakan teknik yang dilakukan untuk mengumpulkan dan 

mendapatkan data primer, dimana data tersebut didapat dari keterangan 

sasaran penelitian.  

2. Studi Kepustakaan  

Studi kepustakaan atau studi literatur dilakukan dengan cara mempelajari, 

meneliti, mengkaji serta menelaah literatur berupa buku-buku (text book), 

peraturan perundang-undangan, majalah, surat kabar, artikel, situs web, 

dan penelitian-penelitian sebelumnya yang memiliki hubungan dengan 

masalah yang diteliti. Studi kepustakaan ini bertujuan untuk memperoleh 

sebanyak mungkin teori yang diharapkan agar dapat menunjang data yang 

dikumpulkan dan mengolahnya lebih lanjut dalam penelitian ini. 

 

 

 



9 
 

3. Wawancara  

Metode wawancara atau kuesionar lisan, adalah dialog yang dilakukan 

oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara 

(Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini metode interview digunakan untuk 

menggali data tentang sejarah atau latar belakang berdirinya organisasi, 

letak geografis obyek penelitian, efektifitas dalam pembelajaran.  

1.5.4 Analisa data 

 Metode analisis yang digunaan pada penelitian ini yaitu metode analisis 

deskriptif. Dimana mendeskriptifkan hasil penelitian secara deskriptif sesuai 

standar ukur dengan persepsi pengalaman informan di lapangan. 

1.6 Sistematika Penulisan Tugas Akhir  

Sistematika merupakan urutan yang saling berkaitan di dalam penulisan 

dengan tujuan agar tugas akhir ini mudah di pahami sehingga mencapai 

sasarannya. Dalam penulis dan tugas akhir ini bahasan yang akan di uraikan 

terbagi menjadi beberapa bagian atau bab-bab sebagai berikut:  

BAB I : PENDAHULUAN Pada bab 1 ini penulis menjelaskan tentang latar 

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan 

metode peneulisan dan sistematika penulisan dari penelitian penulis  

BAB II : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN Pada bab ini penulis 

menguraikan tentang gambaran umum Kantor Samsat Baserah Kecamatan 

Kuantan Hilir,Visi dan Misi,dan Struktur Organisasinya.  
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BAB III : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK Pada bab ini penulis 

menguraikan tentang teori-teori dan menjelaskan tentang tinjauan teoritis 

dan masalah penelitian.  

BAB IV : PENUTUP Pada bab ini penulis menguraikan kesimpulan mengenai 

hal-hal yang terkait dengan masalah penelitian dan beberapa saran yang 

menjadi bahan masukan bagi penulisan ini.  
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BAB II 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

2.1 Sejarah Kantor Samsat  Baserah 

Kabupaten Kuantan Singingi merupakan salah satu Kabupaten Baru di 

Provinsi Riau dari hasil pemekaran Kabupaten Induk yaitu Kabupaten 

Indragiri Hulu sesuai dengan Undang-undang No. 53 Tahun 1993. Dengan 

demikian dalam rangka pelaksanaan otonomi daerah dengan kewenangan 

daerah yang lebih mngutamakan pelaksanaan atas desentralisasi, dipandang 

perlu menata organisasi perangkat daerah Kabupaten Kuantan Singingi 

dengan membentuk organisasi dan tata kerja Dinas Pendapatan yang 

dituangkan dalam pada Kabupaten Kuantan nomor 48 Tahun 2008 tentang 

Pembentukan organisasi dan tata kerja Dinas Pendapatan. Kantor Samsat 

Baserah terletak di pulau Sumatera tepatnya di Kecamatan Kuantan Hlir, 

Kabupaten Kuansing, Provinsi Riau yang beralamat di Jalan Sudirman. 

2.2 Visi dan Misi Kantor Samsat  Baserah 

Visi dari kantor Samsat Baserah adalah “Terwujudnya optimalisasi 

pendapaatan daerah melalui aparat yang ramah, Profesional dan Inovatif “.  

1. Optimalisasi : Upaya yang terbaik atau menguntungkan dalam 

melakukan intensifikasi dan ekstensifikasi.  

2. Ramah : Sikap dan perilaku yang baik dalam menyenangkan yang 

ditunjukan oleh aparatur dinas pendapatan, baik budi bahasa, 

tutur 10 kata maupun sikap dalam berkomunikasi dan pelayanan 

kepada wajib pajak dan retribusi.  
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3. Profesional : Aparatur yang memiliki kemampuan dan keahlian 

(skill) dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya yang 

didukung oleh ilmu pengetahuan dan teknologi.  

4. Inovatif : Aparatur yang mampu melakukan pembaharuan (kreasi 

baru) dalam peningkatan penerimaan daerah. 

Misi dari kantor Samsat Baserah adalah: 

1. Meningkatkan pendapatan daerah melalui intensifikasi dan 

ekstensifikasi  

2. Meningkatkan ketaatan wajib pajak dan retribusi  

3. Meningkatkan Pelaksanaan sistem dan prosedur pendapatan 

Daerah  

2. Meningkatkan Produktifitas Kerja Pegawai 

2.3 Struktur Organisasi Samsat Baserah 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Samsat Baserah 

Berdasarkan Peraturan Badam Pendapatan Provinsi Riau tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Instansi , struktur organisasi Kantor Samsat Baserah 

disusun sesuai dengan fungsi yang telah ditetapkan oleh Badan Pendapatan 

Provinsi Riau terdiri dari: 

(1) Kepala UPT Samsat, mempunyai uraian tugas : 

Kepala UPT 

Seksi Pendataan dan 

Penetapan 

Sub Bagian Tata 

Usaha 

Seksi Penagihan 

dan Pengelolaan 

Tunggakan 



13 
 

a. Menyelenggarakan perumusan program kerja UPT Samsat; 

b. Menyelenggarakan koordinasi, memimpin, pembinaan, dan pengendalian 

pelaksanaan tugas pokok dan fungsi UPT SAMSAT; 

c. Menyelenggarakan pengkajian bahan petunjuk teknis pelayanan 

pengendalian, evaluasi, pelaporan, dan koordinasi pajak dan retribusi 

Daerah; 

d. Menyelenggarakan kantor samsat baserah dan retribusi daerah; 

e. Menyelenggarakan telaahan staf sebagai bahan pertimbangan pengambilan 

kebijakan teknis operasional; 

f. Menyelenggarakan koordinasi dengan Kabupaten/Kota serta Unit Kerja 

terkait; 

g. Menyelenggarakan tugas lain, sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. 

(1) Kepala Sub Bagian Tata Usaha mempunyai uraian tugas : 

a. Melaksanakan penyusunan program kerja UPT Samsat dan Sub Bagian Tata 

Usaha; 

b. Melaksanakan kehumasan dalam lingkup UPT Samsat; 

c. Melaksanakan pengelolaan administrasi kepegawaian; 

d. Melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan; 

e. Melaksanakan rekonsiliasi potensi pajak dan retribusi Daerah; 

f. Melaksanakan pengelolaan umum dan perlengkapan; 

g. Melaksanakan pengelolaan tata naskah dinas dan kearsipan; 

h. Melaksanakan penyusunan bahan telaahan staf sebagai bahan pertimbangan 

pengambilan kebijakan; 

i. Melaksanakan koordinasi dengan Unit Kerja terkait; 
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j. Melaksanakan evaluasi dan pelaporan program kerja UPT Samsat dan 

kegiatan Sub Bagian Tata Usaha; 

k. Melaksanakan tugas lain, sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya 

(2) Kepala Seksi Pendataan dan Penatapan, mempunyai uraian tugas : 

a. Melaksanakan penyusunan program kerja Seksi Pendataan dan Penetapan; 

b. Melaksanakan penyusunan bahan petunjuk teknis pelayanan pendataan dan 

pendaftaran, serta penetapan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB), Bea Balik 

Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB), Pajak Bahan Bakar Kendaraan 

Bermotor (PBBKB), Pajak Air Permukaan (PAP), Pajak Rokok;  

c. Melaksanakan koordinasi, pembinaan, pengendalian, evaluasi, pembukuan, 

dan pelaporan pendataan, dan penetapan PKB, BBNKB, PBBKB, PAP, 

Pajak Rokok; 

d. Melaksanakan pelayanan pendataan, pendaftaran, dan penetapan, PKB, 

BBNKB, PBBKB, PAP, Pajak Rokok; 

e. Melaksanakan pengendalian pelaksanaan pelayanan pendataan dan 

pendaftaran, serta penetapan PKB, BBNKB, PBBKB, PAP, Pajak Rokok; 

f. Melaksanakan penyusunan bahan telaahan staf sebagai bahan kebijakan 

teknis operasional; 

g. Melaksanakan koordinasi dengan Kabupaten/Kota serta Unit Kerja terkait; 

h. Melaksanakan tugas lain, sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.  

(3) Kepala Seksi Penagihan dan Pengelolaan Tunggakan mempunyai uraian tugas 

: 

a. Melaksanakan penyusunan program kerja Seksi Penagihan dan Pengelolaan 

Tunggakan; 
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b. Melaksanakan penyusunan bahan petunjuk teknis pelayanan penagihan dan 

pengelolaan piutang dan/atau tunggakan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB), 

Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB), Pajak Bahan Bakar 

Kendaraan Bermotor (PBBKB), Pajak Air Permukaan (PAP), Pajak Rokok; 

c. Melaksanakan pelayanan penagihan dan pengelolaan piutang dan/atau 

tunggakan serta keberatan dan banding PKB, BBNKB, PBBKB, PAP, Pajak 

Rokok; 

d. Melaksanakan kordinasi, pengendalian evaluasi pelaporan penagihan dan 

pengelolaan piutang dan/atau tunggakan PKB, BBNKB, PBBKB, PAP, 

Pajak Rokok; 

e. Melaksanakan penyuluhan PKB, BBNKB, PBBKB, PAP, Pajak Rokok; 

f. Melaksanakan penyusunan bahan telaahan staf sebagai bahan kebijakan 

teknis operasional; 

g. Melaksanakan koordinasi dengan Kabupaten/Kota serta Unit Kerja terkait; 

h. Melaksanakan tugas lain, sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan  

Tujuan awal dari penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui tentang 

problematika tunggakan pajak kendaraan bermotor di kantor Samsat Baserah 

Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi, Maka penulis 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Faktor terjadinya Tunggakan pajak kendaraan bermotor yaitu faktor  

Kesadaran wajib pajak kendaraan bermotor, Pendapatan wajib pajak 

kendaraan bermotor, dan Jarak tempat tinggal wajib pajak ke kantor unit 

pembayaran pajak. 

2. Kendala yang dihadapi dalam menangani tunggakan Pajak Kendaraan 

Bermotor di Baserah adalah Kepatuhan wajib pajak yang cukup rendah, 

Kepatuhan Wajib Pajak adalah suatu keadaan Wajib Pajak dimana ia 

memenuhi segala kewajiban perpajakannya dan melaksanakan hak 

perpajakan yang diperolehnya. Kepatuhan wajib pajak dicapai dari 

kesadaran masyarakat sebagai wajib pajak. Kesadaran wajib pajak 

merupakan sikap yang memiliki niat positif individu untuk memenuhi 

kewajiban perpajakannya tanpa dipaksa oleh pihak manapun. Adanya 

perantara atau calo, Alasan banyaknya wajib pajak menggunakan calo 

adalah  bahwa tidak sempat waktunya, tempatnya jauh dan tidak 

memungkinkan untuk pergi sendiri sehingga memanfaatkan jasa calo 

yang tersedia didekat tempat tinggalnya. 
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3. Upaya yang dilakukan Samsat Baserah dalam rangka mengurangi 

tunggakan pajak kendaraan bermotor adalah tegas dalam penerapan 

sanksi dan Inovasi dan perbaikan sistem administrasi  

4.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan yaitu: 

1.  Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk menambahkan objek 

penelitian atau variabel penelitian dan kepada masyarakat Wajib Pajak 

mempunyai rasa kesadaran yang tinggi dalam membayar Pajak 

Kendaraan Bermotor dan tidak selalu menggantungkan pada jasa calo 

serta kepada Unit Pelayanan Pendapan Daerah untuk lebih meningkatkan 

sosialisasi kepada wajib pajak mengenai ketersediaan peralatan yang ada 

di SAMSAT dan juga peraturan daerah tentang pajak kendaraan 

bermotor. 

2. Perlunya memberikan sosialisasi kepada seluruh masyarakat tentang 

pentingnya membayar Pajak Kendaraan Bermotor, agar masyarakat selalu 

tertib dalam membayar pajak dan terhindar dari sanksi tunggakan.   

3. Diharapkan Samsat Baserah tegas dalam menerapkan sanksi pada wajib 

pajak kendaraan bermotor yang menunggak serta melakukan inovasi 

dalam metode pembayaran pajak sehingga memudahkan wajib pajak yang 

dari daerah jauh untuk membayar pajak tepat pada waktunya.  
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